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ABSTRAK 

Muhammad Rifqi Sifa’udin : 13210105. Persepsi Anggota Komunitas Pecinta 

Film Islami (KOPFI) Yogyakarta tentang Keluarga Sakinah, skripsi program studi 

Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi dari Anggota 

Komunitas Pecinta Film Islami (KOPFI) Yogyakarta tentang Keluarga Sakinah. 

Adapun Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori stimulus-respon, 

teori persepsi.  Uji validitas menggunakan validitas konstruk dengan perhitungan 

menggunakan rumus product moment.  Uji reliabilitas menggunakan rumus alpha 

cronbach.  Perhitungan Uji validitas dan uji reliabilitas dibantu dengan program 

SPPS 15.0 for Windows.  Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif 

kuantitatif dengan teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner.  Jumlah 

populasi sebanyak 150 anggota KOPFI, teknik pengambilan sampel menggunakan 

teknik random sampling.  Analisis data menggunakan analisis tabulasi sederhana 

dengan perhitungan manual. 

Persepsi tentang keluarga sakinah dari Anggota Komunitas Pecinta Film 

Islami (KOPFI) Yogyakarta dalam film Cinta Laki-laki Biasa didapatkan hasil 

perhitungan sebesar 4,12 yang masuk dalam kategori setuju. Hal ini berarti 

Anggota Komunitas Pecinta Film islami (KOPFI) Yogyakarta setuju pada 

persepsi keluarga sakinah, baik pada tingkat preseiver sebesar 4,04, target 4,41, 

dan situation 4,20. Semuanya berada pada kategori setuju. Anggota Komunitas 

Pecinta Film Islami (KOPFI) Yogyakarta memberikan persepsi bahwa film Cinta 

Laki-laki Biasa cocok untuk tontonan keluarga baru, karena menggambarkan 

konsep keluarga sakinah yang mana ketaqwaan kepada Allah dalam keluarga 

harus diwujudkan, sikap saling percaya terhadap satu sama lain, memberikan 

pengetahuan agama kepada anak-anaknya dan bisa memenuhi kewajiban dan hak 

anggota keluarga seperti yang telah digambarkan dalam film Cinta Laki-laki 

Biasa. 

 

Kata Kunci: Persepsi, Keluarga Sakinah, KOPFI 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan informasi dan komunikasi saat ini telah muncul 

peradaban baru yaitu kehidupan yang tidak dibatasi oleh ruang dan waktu. 

Hal ini ditandai oleh berkembangnya media massa seperti surat kabar, radio, 

televisi, film, bahkan internet. Media massa menyajikan berbagai realitas 

kehidupan dalam bentuk informasi yang ditujukan kepada masyarakat. 

Masyarakat pun tidak dapat melepaskan diri dari informasi yang disajikan 

media massa, karena secara tidak langsung keduanya saling membutuhkan 

satu sama lain.  

Kemudahan media massa adalah dapat menyebar luaskan informasi 

pada masyarakat dalam waktu yang sangat cepat dan dengan jangkauan yang 

sangat luas. Media film juga menjadi salah satu media komunikasi massa 

yang penting, mengingat keberadaannya yang luas dalam masyarakat, 

ditandai dengan banyaknya jumlah konsumen bagi media film dibandingkan 

dengan media massa lainnya seperti buku, surat kabar, dan sebagainya.  

Selain itu juga ditandai dengan jumlah produksi film yang semakin 

meningkat dimana ketersediaan perangkat kamera dan editing yang efisien 

dan relatif murah harganya.
1
   

                                                           
1 Ashadi Siregar, Jalan Ke Media Film: Persaingan di Ranah Komunikasi-seni-Kreatif, 

(Yogyakarta: LP3Y, 2007), hlm. 3. 
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Film adalah media komunikasi massa yang tidak hanya sebagai media 

hiburan, tetapi juga sebagai media pendidikan, baik pendidikan formal 

bahkan pendidikan keislaman. Pengaruh film terhadap jiwa manusia 

(penonton) tidak hanya sewaktu atau selama duduk di gedung bioskop, tetapi 

terus sampai waktu yang cukup lama.
1
  Dengan media film, penyampaian 

muatan dakwah menjadi semakin menarik dan dapat lebih mudah dalam 

mempengaruhi khalayak.  

Film dengan genre religi di indonesia sudah menjadi tren dengan 

banyaknya film-film yang dibuat oleh sineas Indonesia. Memang jika film 

dipergunakan dan dimanfaatkan secara baik dan tepat sangatlah berpotensi 

untuk mendukung penyiaran nilai-nilai dan ajaran islam. Kebanyakan film 

selalu mempresentasikan realitas yang tumbuh dan berkembang di dalam 

masyarakat. 

Seperti halnya televisi, tujuan khalayak menonton film adalah ingin 

mendapatkan hiburan.  Akan tetapi dalam film juga terdapat fungsi informatif 

maupun edukatif, bahkan persuasif.
2
   Begitu juga dalam film Cinta Laki-laki 

Biasa, yang menceritakan tentang kisah kesederhanaan cinta seorang Rafli 

(Deva Mahendra) terhadap Nania (Velove Vexia), yang sebenarnya mereka 

berbeda dalam status sosial. Namun dengan kemantapan hati mereka 

melangkah ke jenjang pernikahan dan dikaruniai dua anak, mereka hidup 

dengan kesederhanaan dan kebahagiaan.  Seorang sutradara menginginkan 

                                                           
1 Elvinaro Ardianto, Komunikasi Massa : Suatu Pengantar, (Bandung : PT. Remaja 

Rosdakarya, 2004), hlm. 138. 
2 Ibid, hlm. 136 
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para penonton memahami bahwa sebuah keluarga yang harmonis dan bahagia 

bisa diciptakan walaupun dengan kesederhanaan.  

Film Cinta Laki-laki Biasa dalam satu bulan dari pertama tayang di 

bioskop telah ditonton sebanyak 228.662 orang.
3
  Berhasil membuat para 

penontonnya terharu dengan kebahagiaan sebuah keluarga yang diceritakan. 

Bahkan seorang tokoh Muhammadiyah Din Syamsudin pun tak mau kalah 

dan larut dan tidak dapat menahan air matanya saat adegan mengharukan 

diputar.
4
 

Keluarga dijaman yang semakin tidak menentu dan semakin 

banyaknya budaya barat yang masuk ke Indonesia, sangat memerlukan 

konsep yang menuju pada tatanan kehidupan yang nyaman dan penuh dengan 

ridho Allah. Karena bagaimanapun harus disadari bahwa keluarga merupakan 

tulang punggung utama dalam menciptakan tatanan kehidupan yang lebih 

luas. Terciptanya tatanan kehidupan masyarakat yang baik dilandasi oleh 

keluarga yang baik.  Karena keluarga merupakan organisasi terkecil dalam 

sebuah institusi. Dari keluarga yang kuat dan harmonis akan mewujudkan 

masyarakat dan negara menjadi kuat.   

Kehidupan keluarga di awal-awal pernikahan pada umumnya 

merasakan cinta, kasih sayang, kepedulian, dan kebahagiaan lainnya, namun 

tiba-tiba cinta menjadi hambar lalu terasa menyiksa, dan lama-lama seperti 

                                                           
3 Ibra Syak, ini dia data update jumlah penonton film nasional hingga 29 desember 

2016,http://theatersatu.com/data-update-jumlah-penonton-film-nasional-hingga-
29desember-2016 diakses pada tanggal 26 Februari 2018. 

4 Fajarina Nurin, Cerita Film Cinta Laki-laki Biasa Bikin Din Syamsudin Terharu, 
http://showbiz.liputan6.com/read/2677665/cerita-film-cinta-laki-laki-biasa-bikin-din-
syamsudin-terharu, diakses pada 06 Januari 2018.  

http://theatersatu.com/data-update-jumlah-penonton-film-nasional-hingga-29desember-2016
http://theatersatu.com/data-update-jumlah-penonton-film-nasional-hingga-29desember-2016
http://showbiz.liputan6.com/read/2677665/cerita-film-cinta-laki-laki-biasa-bikin-din-syamsudin-terharu
http://showbiz.liputan6.com/read/2677665/cerita-film-cinta-laki-laki-biasa-bikin-din-syamsudin-terharu
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neraka.
5
  Keadaan tersebut kadang terjadi dalam sebuah keluarga.  Pasti setiap 

keluarga menginginkan keluarga yang hidup bahagia.  Fitrah cinta suami istri 

seharusnya membawa rasa sakinah (ketenangan) dan keharmonisan, tetapi 

sekarang ini fenomena-fenomena seperti perselisihan, perselingkuhan bahkan 

perceraian sering terjadi.
6
   

Dalam Al-qur’an juga sudah dijelaskan mengenai keluarga yang 

sakinah. Sebuah keluarga harus merasa tentram, dan selalu ada rasa kasih dan 

sayang. Seperti halnya dalam firman Allah SWT di surat Ar-Rum ayat 21
7
. 

 

Artinya : Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia 

menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung 

dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih 

dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 

tanda-tanda bagi kaum yang berpikir [ QS. Ar Rum 30:21] 

 
Dalam surat diatas menjelaskan, Allah menyampaikan bahwa manusia 

diciptakan berpasangan antara istri dan suaminya untuk mendapatkan 

ketenangan, ketentraman, dan kasih sayang. Hal tersebut merupakan tanda 

kuasa Allah dan nikmat yang diberikan bagi orang-orang yang bisa 

mengambil pelajarannya. 

                                                           
5 Hasbiyallah, Keluarga Sakinah, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya, 2015), hlm.1-2. 
6 Ibid, hlm. 2. 
7 Al-Qur’an, 30:21. 
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Keluarga yang sakinah, mawaddah, wa rahmah adalah istilah 

sekaligus doa yang sering kali dipanjatkan dan diharapkan oleh para muslim 

yang telah menikah dan membina keluarga. Keluarga sakinah, mawaddah, 

dan rahmah tentunya bukan hanya sekedar semboyan belaka dalam ajaran 

islam. Hal ini menjadi tujuan dari pernikahan sekaligus nikmat yang Allah 

berikan bagi mereka yang mampu membina keluarganya. 

Penawaran-penawaran yang dilakukan media bisa jadi mempengaruhi 

apa yang penonton inginkan, misalnya mengilustrasikan keluarga ideal.
8
  

Seperti juga dalam film Cinta Laki-laki Biasa yang menggambarkan 

bagaimana keluarga sakinah.  Hal ini merupakan penawaran kepada penonton 

bagaimana membangun sebuah keluarga yang bahagia dan penuh 

keharmonisan.  Karena keluarga sakinah memang menjadi keinginan dari 

setiap keluarga.  

Komunitas Pecinta Film Islami (KOPFI) Yogyakarta adalah sebuah 

komunitas yang mencintai film Indonesia, khususnya film baik dan islami.
9
  

Terbentuk pada tanggal 7 Oktober 2015 di Yogyakarta oleh sekelompok 

pemuda yang mencintai film Indonesia. KOPFI juga terbentuk di 34 kota di 

Indonesia seperti, bandung, Samarinda, Pekanbaru, dan kota lainnya, bahkan 

sampai 3 Negara yaitu Malaysia, Australia, dan Korea Selatan dengan 

                                                           
8 Frida Kusumastuti, Media Dengarkan Aku, (Malang : Kakikoe, 2010), hlm. 76. 
9Fauziah Muslimah, “KOPFI, Markas Besar Para Pecinta Film Islami”, 

http://www.gomuslim.co.id/read/komunitas/2016/05/05/340/kopfi-markas-besar-para-
pecinta-film-islami.html, diakses pada 5 februari 2018. 

http://www.gomuslim.co.id/read/komunitas/2016/05/05/340/kopfi-markas-besar-para-pecinta-film-islami.html
http://www.gomuslim.co.id/read/komunitas/2016/05/05/340/kopfi-markas-besar-para-pecinta-film-islami.html


 
 
 

6 

 
 

memanfaatkan jaringan pemuda Indonesia yang sedang menimba ilmu 

disana.
10

 

Komunitas dengan ratusan anggota aktif maupun pasif ini selalu 

mengajak masyarakat untuk menonton dan mendukung film-film islami. 

Komunitas ini juga sudah banyak melakukan acara nonton bersama di 

bioskop dan biasanya acara menonton bersama ini juga menghadirkan aktor 

atau aktris dalam film tersebut untuk melakukan talkshow yang dipersiapkan 

oleh anggota KOPFI Yogyakarta. 

Tidak hanya menikmati karya-karya film Islami tapi juga berupaya 

dan mencari makna, dan mengkritisi dari sudut pandang seorang muslim. 

Dalam kegiatan mengkritisi tentunya setiap individu mempunyai persepsi 

tersendiri setelah menikmati sebuah film. Perbedaan persepsi atau pandangan 

tersebut disebabkan bedanya perasaan, kemampuan berpikir, pengalaman-

pengalaman, dan latar belakang individu yang tidak sama, maka dalam 

mempersepsikan sesuatu akan berbeda dengan individu lainnya. 

Perlu digaris bawahi, bahwa dalam penelitian ini ingin mengetahui 

bagaimana anggota Komunitas Pecinta film Islami (KOPFI) Yogyakarta  

mempersepsikan sebuah film yang berjudul Cinta Laki-laki Biasa yang 

merupakan sebuah film bergenre Islami yang di dalamnya  mengandung 

sebuah pesan untuk membangun sebuah keluarga sakinah. 

Maka melalui penelitian ini, dengan sasaran objek penelitian anggota 

Komunitas Pecinta Film Islami (KOPFI) Yogyakarta, diharapkan dapat 

                                                           
10 “Tentang KOPFI”, http://kopfi.id/kopfi/, diakses pada 5 februari 2018. 

http://kopfi.id/kopfi/
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memberikan pemahaman tentang bagaimana persepsi dari anggota Komunitas 

Pecinta Film Islami (KOPFI) Yogyakarta tentang keluarga sakinah dalam 

film Cinta Laki-laki Biasa. 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana persepsi anggota Komunitas Pecinta Film Islami (KOPFI) 

Yogyakarta tentang keluarga sakinah dalam film Cinta Laki-laki Biasa ? 

C. Tujuan Penelitian 

Peneliti melakukan penelitian ini guna mengetahui persepsi anggota 

Komunitas Pecinta Film Islami (KOPFI) Yogyakarta tentang keluarga 

sakinah dalam film Cinta Laki-laki Biasa.  

D. Kegunaan Penelitian 

Dalam penelitian tentang persepsi anggota Komunitas Pecinta Film 

Islami (KOPFI) Yogyakarta tentang keluarga sakinah dalam film Cinta Laki-

laki Biasa, diharapkan bermanfaat bagi berbagai pihak, diantaranya : 

1. Manfaat Akademis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan 

keilmuan mengenai dunia perfilman dan sebagai refrensi untuk pembaca 

yang akan meneliti dengan teori atau analisis yang serupa. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan mampu Sebagai pengetahuan tentang 

persepsi penonton pada suatu film dan dapat sebagai bahan evaluasi bagi 

sineas Indonesia dalam memproduksi film-film bergenre islami. 
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E. Kajian Pustaka 

Untuk mendukung penelitian ini, maka penulis melakukan penelitian 

awal dengan mengkaji karya-karya terdahulu yang relevansi dengan topik 

yang diteliti. Dengan adanya kajian pustaka, dapat menjadi refrensi penulis 

dalam melakukan penelitian. 

Berikut adalah beberapa pustaka yang penulis temukan dan cukup 

relevan serta berkaitan dengan penelitian ini, pertama, penelitian yang 

dilakukan oleh Nurhayati, Universitas Mulawarman, Samarinda dengan judul 

“Persepsi Masyarakat Anggana tentang Sinetron Para Pencari Tuhan Jilid 9 di 

kelurahan Anggana Kecamatan Anggana” tahun 2016.
11

 Dalam Jurnal 

tersebut membahas mengenai Persepsi masyarakat Anggana tentang sinetron 

Para Pencari tuhan jilid 9 yang mengandung nilai pesan sosial bagi 

masyarakat. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif 

dan dengan teknik pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Subyek dari penelitian ini adalah persepsi 

masyarakat. Hasil dari penelitian ini mendapatkan kesimpulan bahwa persepsi 

masyarakat Anggana tentang sinetron para pencari tuhan jilid 9 memiliki nilai 

pesan moral yang ditunjukkan audien untuk dapat saling membantu antar 

sesama manusia yang membutuhkan.  Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian milik Nurhayati terdapat pada subyek penelitiannya, penelitian 

milik Nurhayati dengan subyek masyarakat Anggana dan penelitian ini 

                                                           
11 Nurhayati, Persepsi Masyarakat Anggana tentang Sinetron Para Pencari Tuhan Jilid 

9 di kelurahan Anggana Kecamatan Anggana, Jurnal, (Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
Universitas Mulawarman Samarinda, 2016)  
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anggota KOPFI Yogyakarta. Sedangkan persamaannya sama-sama meneliti 

tentang persepsi. 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Arif Rifaudin, Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga dengan judul “Persepsi Masyarakat Tentang 

Siaran Dakwah Pada Acara “Hati ke Hati Bersama Mamah Dedeh” di ANTV 

(Dusun Glaggah I Banjarnegoro, Mertoyudan, Magelang)” tahun 2014.
12

 

Dalam skripsi tersebut membahas mengenai persepsi masyarakat tentang 

siaran dakwah pada acara “hati ke hati bersama mamah dedeh” di ANTV. 

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dan dengan 

teknik pengumpulan data menggunakan teknik menyebar angket/kuesioner 

kepada responden. Subyek dari penelitian ini adalah masyarakat Glagah I 

yang menonton siaran dakwah “Hati ke Hati bersama Mamah Dedeh” Di 

ANTV. Dalam penelitian ini ditemukan kesimpulan bahwa persepsi 

masyarakat tentang siaran dakwah “Hati ke Hati bersama Mamah Dedeh” Di 

ANTV memiliki peranan yang cukup signifikan untuk perubahan di 

masyarakat. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian milik Arif Rifaudin 

terdapat pada Subyek penelitiannya, penelitian milik Arif Rifaudin dengan 

subyek masyarakat Glagah I yang menonton siaran dakwah “Hati ke Hati 

bersama Mamah Dedeh” Di ANTV dan penelitian ini adalah anggota KOPFI 

Yogyakarta. Sedangkan persamaannya sama-sama meneliti persepsi. 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Yorin Oktavianti, Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga dengan judul “Persepsi Tokoh Agama Dusun 

                                                           
12Arif Rifaudin, Persepsi Masyarakat Tentang Siaran Dakwah Pada Acara “Hati ke 

Hati Bersama Mamah Dedeh” di ANTV (Dusun Glaggah I Banjarnegoro, Mertoyudan, 
Magelang), Skripsi, (Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2014) 
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Jurugentong, Desa Banguntapan, Kecamatan Banguntapan, Kab. Bantul 

terhadap Pengajian Kyai Kanjeng Di ADITV” tahun 2015.
13

 Dalam skripsi 

tersebut membahas mengenai persepsi tokoh agama dusun jurugentong 

terhadap pengajian Kyai Kanjeng Di ADITV. Metode penelitian yang 

digunakan adalah Kualitatif dengan pendekatan deskriptif  dan dengan teknik 

pengumpulan data menggunakan teknik wawancara kepada responden. 

Subyek dari penelitian ini adalah Tokoh Agama Dusun Jurugentong, Desa 

Banguntapan, Kecamatan Banguntapan, Kab. Bantul. Dalam penelitian ini 

ditemukan kesimpulan bahwa tokoh agama dusun Jurugentong, desa 

Banguntapan, kecamatan Banguntapan, kab. Bantul memiliki persepsi positif 

terhadap pengajian Kyai Kanjeng Di ADITV. Mereka menilai bahwa dakwah 

yang disampaikan disajikan dengan penuh kreativitas baik dari segi 

penyampaian, materi yang disampaikan maupun penggunaan musik, 

pengiring dan setting yang menarik. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian milik Yorin Oktavianti terdapat pada Subyek penelitiannya, 

penelitian milik Yorin Oktavianti dengan subyek tokoh agama Dusun 

Jurugentong, Desa Banguntapan, Kecamatan Banguntapan, Kab. Bantul 

terhadap pengajian Kyai Kanjeng di ADITV dan penelitian ini adalah  

anggota KOPFI Yogyakarta. Sedangkan persamaannya sama-sama meneliti 

persepsi. 

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Fitria Purnamasari, 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga dengan judul “Pemaknaan Anggota 

                                                           
13Yorin Oktavianti, Persepsi Tokoh Agama Dusun Jurugentong, Desa Banguntapan, 

Kecamatan Banguntapan, Kab. Bantul terhadap Pengajian Kyai Kanjeng Di ADITV, Skripsi, 
(Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2015) 
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Komunitas Pecinta Film Islami Yogyakarta tentang Islam Rahmatan Lil 

Alamin dalam film Bulan Terbelah di Langit Amerika” tahun 2017.
14

 Dalam 

skripsi tersebut membahas mengenai pemaknaan dari anggota Komunitas 

Pecinta Film Islami Yogyakarta tentang islam rahmatan lil alamin. Metode 

penelitian yang digunakan adalah Kualitatif dengan pendekatan deskriptif  

dan dengan teknik pengumpulan data menggunakan teknik wawancara 

kepada responden. Subyek dari penelitian ini adalah anggota KOPFI 

Yogyakarta. Dalam penelitian ini ditemukan kesimpulan bahwa pemaknaan 

kelima informan terhadap Islam Rahmatan Lil Alamin dibagi ke dalam tiga 

indikator besar yaitu cinta dan kasih, toleransi dan dialog antar iman. 

Pemaknaan informan terhadap indikator-indikator tersebut berbedaa-beda 

yaitu dominan hegemoni, negosiasi dan oposisi. Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian milik Fitria Purnamasari terdapat pada Obyek 

penelitiannya, penelitian milik Fitria Purnamasari dengan Obyek pemaknaan 

suatu film dan penelitian ini adalah  persepsi suatu film. Sedangkan 

persamaannya sama-sama meneliti di Komunitas Pecinta Film Islami 

Yogyakarta. 

  

                                                           
14Fitria Purnamasari, Pemaknaan Anggota Komunitas Pecinta Film Islami Yogyakarta 

tentang Islam Rahmatan Lil Alamin dalam film Bulan Terbelah di Langit Amerika, Skripsi, 
(Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2017) 
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Tabel 1 

Perbandingan Penelitian 

Nama Peneliti Nurhayati 

Judul Penelitian Persepsi Masyarakat Anggana tentang Sinetron Para Pencari 

Tuhan Jilid 9 di kelurahan Anggana Kecamatan Anggana 

Jenis Penelitian Jurnal  

Teori Teori S-O-R, Teori Persepsi 

Persamaan - Teori Persepsi 

- Sama-sama meneliti tentang persepsi 

Perbedaan Subjek Penelitian, milik Nurhayati dengan subyek masyarakat 

Anggana dan penelitian ini anggota KOPFI Yogyakarta 

 

Nama Peneliti Arif Rifaudin 

Judul Penelitian Persepsi Masyarakat Tentang Siaran Dakwah Pada Acara 

“Hati ke Hati Bersama Mamah Dedeh” di ANTV (Dusun 

Glaggah I Banjarnegoro, Mertoyudan, Magelang) 

Jenis Penelitian Skripsi 

Teori Teori Stimulus-Respon 

Persamaan - Menggunakan Teori Stimulus-Respon 

- Teori Persepsi 

- Sama-sama meneliti persepsi 

Perbedaan Terdapat pada Subjeknya, penelitian milik Arif Rifaudin 

dengan subjek masyarakat Glagah I yang menonton siaran 

dakwah “Hati ke Hati bersama Mamah Dedeh” Di ANTV dan 

penelitian ini adalah anggota KOPFI Yogyakarta 

 

Nama Peneliti Yorin Oktavianti 

Judul Penelitian Persepsi Tokoh Agama Dusun Jurugentong, Desa 

Banguntapan, Kecamatan Banguntapan, Kab. Bantul terhadap 

Pengajian Kyai Kanjeng Di ADITV 

Jenis Penelitian Skripsi 

Teori teori Persepsi 

Persamaan Teori teori persepsi dan Objek penelitiannya 

Perbedaan Pada subjek penelitian, milik Yorin Oktavianti dengan subyek 

tokoh agama Dusun Jurugentong, Desa Banguntapan, 

Kecamatan Banguntapan, Kab. Bantul terhadap pengajian 

Kyai Kanjeng di ADITV dan penelitian ini adalah  anggota 

KOPFI Yogyakarta 
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Nama Peneliti Fitria Purnamasari 

Judul Penelitian Pemaknaan Anggota Komunitas Pecinta Film Islami 

Yogyakarta tentang Islam Rahmatan Lil Alamin dalam film 

Bulan Terbelah di Langit Amerika 

Jenis Penelitian Skripsi 

Teori Teori resepsi 

Persamaan Subjek penelitiannya sama-sama meneliti di KOPFI 

Yogyakarta 

Perbedaan Dari teorinya dan Objek penelitiannya. Milik Fitria 

Purnamasari terdapat pada Obyek penelitiannya, penelitian 

milik Fitria Purnamasari dengan Obyek pemaknaan suatu film 

dan penelitian ini adalah  persepsi suatu film 

 

F. Kerangka Teori 

1. Teori Stimulus-Respon 

Pada teori ini mengatakan bahwa efek merupakan reaksi terhadap 

situasi tertentu. Sehingga seseorang dapat mengharapkan sesuatu atau 

memperkirakan sesuatu dengan sejumlah pesan yang disampaikan melalui 

penyiaran. Teori ini memiliki tiga elemen, yakni : 

a. Pesan (stimulus) 

b. Penerima (receiver) 

c. Efek (respons) 

Teori ini juga memandang bahwa pesan dipersepsikan dan 

didistribusikan secara sitemik dan dalam skala yang luas. Pesan tidak 

ditujukan kepada orang yang kapasitasnya sebagai individu, tetapi sebagai 

bagian dari masyarakat. Untuk mendistribusikan pesan sebanyak mungkin, 

mengharuskan menggunakan teknologi. Sedangkan individu yang tidak 
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mendapat jangkauan terpaan pesan, diasumsikan tidak akan terpengaruh isi 

pesan.
15

 

2. Persepsi 

a. Pengertian Persepsi 

Persepsi secara terminologi adalah kemampuan untuk 

membeda-bedakan, mengelompokkan, memfokuskan, dan 

mengorganisasikan pengamatan.
16

  Persepsi merupakan suatu proses 

yang didahului oleh proses penginderaan, yaitu merupakan proses 

diterimanya stimulus oleh individu melalui alat indera kemudian 

stimulus oleh individu diorganisasikan dan diinterpretasikan, sehingga 

individu menyadari, mengerti tentang apa yang diinderakan itu.  

Sedangkan menurut Moskowitz dan Orgel, Persepsi merupakan proses 

yang integrated dalam diri individu terhadap stimulus yang 

diterimanya.  Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa persepsi 

merupakan pengorganisasian, penginterpretasian terhadap stimulus 

yang diindera sehingga merupakan sesuatu yang berarti, dan 

merupakan respon yang integrated dalam diri individu. 

Persepsi merupakan aktivitas yang integrated dalam diri 

individu, maka apa yang ada dalam diri individu akan ikut aktif dalam 

persepsi.  Berdasarkan hal tersebut maka dalam persepsi dapat 

dikemukakan karena perasaan, kemampuan berpikir, pengalaman-

                                                           
15 Muhammad mufid, Komunikasi dan Regulasi Penyiaran, (Jakarta : Pernada Media, 

2007) hlm. 22. 
16 Sarlito Wirawan Sarwono, Pengantar Umum Psikologi, (Jakarta : N.V. Bulan 

Bintang, 1982) hlm. 44. 
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pengalaman individu tidak sama, maka dalam mempersepsikan suatu 

stimulus, hasil persepsi mungkin akan berbeda antara individu satu 

dengan individu lain karena persepsi itu bersifat individual.
17

 

b. Faktor-Faktor yang Berperan dalam Persepsi 

Untuk terjadinya sebuah persepsi ada beberapa faktor yang 

berperan, yang merupakan syarat terjadinya persepsi, yaitu (1) Objek 

yang dipersepsi; (2) alat indera yang merupakan syarat fisiologis dan 

(3) perhatian, yang merupakan syarat psikologis.  Berikut penjelasan 

lebih lanjut terkait ketiga hal tersibut, yaitu:
18

 

1) Objek yang dipersepsi 

Adanya objek menimbulkan stimulus yang mengenai alat 

indera atau reseptor.  Stimulus dapat datang dari luar dan juga 

dapat datang dari dalam diri individu yang bersangkutan langsung 

mengenai syaraf penerima yang bekerja sebagai reseptor.  Namun 

sebagian terbesar stimulus datang dari luar individu. 

2) Alat indera 

Alat indera atau reseptor merupakan alat untuk menerima 

stimulus.  Disamping itu juga harus ada syaraf sensoris sebagai 

alat untuk meneruskan stimulus yang diterima reseptor menuju 

otak sebagai pusat kesadaran. 

 

 

                                                           
17 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, (Yogyakarta: Andi Offset, 2004), hlm. 

88-89. 
18 Ibid, hlm. 89-90. 
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3) Perhatian 

Perhatian merupakan langkah pertama sebagai suatu 

persiapan dalam rangka mengadakan persepsi.  Perhatian 

merupakan pemusatan atau konsentrasi dari seluruh aktivitas 

individu yang ditujukan kepada sesuatu atau sekumpulan objek. 

c. Indikator yang Mempengaruhi Persepsi 

Faktor berperan dalam membentuk dan kadang memutar balik 

persepsi, menurut Robbin faktor-faktor tersebut adalah sebagai 

berikut:
19

 

1) Perseiver (orang yang mempersepsi)  

Interpretasi seseorang terhadap hal-hal yang terjadi 

dilingkungannya dipengaruhi oleh karakteristik tersebut, antara 

lain adalah sikap motif, minat, pengalaman, serta harapan-

harapannya.  

2) Target (objek persepsi)  

Karakteristik objek persepsi akan mempengaruhi persepsi. 

Obyek yang dipersepsikan tidak di persepsikan sendiri, namun 

dilihat dari ketertarikan yang ada antara obyek persepsi dan 

lingkungan sekitarnya, seperti hal baru, gerakan, bunyi, ukuran, 

latar belakang, dan kedekatan.  

 

 

                                                           
19Robbin Sthepen, Perilaku Organisasi-Organizational Behavior, (Jakarta: Salemba, 

2015) hlm. 103. 
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3) Situation (situasi pada saat persepsi dilakukan)  

Situasi pada saat individu mempersepsi obyek persepsi 

juga berpengaruh, seperti waktu, keadaan, tempat kerja, dan 

keadaan sosial.  

Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa taraf terakhir dari 

proses persepsi ialah individu menyadari tentang, misalnya apa yang 

dilihat, atau apa yang didenngar, atau apa yang diraba, yaitu stimulus 

yang diterima melalui alat indera.  Proses ini merupakan proses terakhir 

dari persepsi dan merupakan persepsi sebenarnya.  Respon sebagai 

akibat dari persepsi dapat diambil oleh individu dalam berbagai macam 

bentuk. 

d. Efek Menonton Film dengan Persepsi  

Sebagai komunikasi (communication), film merupakan bagian 

penting dari sistem yang digunakan oleh para individu dan kelompok 

untuk mengirim dan menerima pesan (send and receive messages).
20

  

Film selalu mempengaruhi dan membentuk penonton berdasarkan 

muatan pesan (message) di baliknya, tanpa pernah berlaku sebaliknya. 

Film selalu merekam realitas yang tumbuh dan berkembang dalam 

masyarakat, dan kemudian memproyeksikannya ke atas layar.
21

 Apa 

yang dilihat dalam sebuah film akan memunculkan pemahaman yang 

berbeda-beda pada setiap penontonnya walaupun film yang ditonoton 

                                                           
20 Idy Subandy Ibrahim, Budaya Populer sebagai Komunikasi; Dinamika Popscape dan 

Mediascape di Indonesia Kontemporer, (Yogyakarta: Jalasutra, 2011), hlm.190. 
21 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), 

hlm.127. 
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antara penikmat film satu dengan lainnya berbeda. Seperti halnya 

kajian mengenai film Cinta Laki-laki Biasa, maka efek yang terjadi 

adalah tentang pemahaman seseorang tentang keluarga sakinah.  

Efek media massa dibagi menjadi dua :
22

 

1) Efek kehadiran media massa secara fisik 

a) Efek ekonomis, kehadiran media massa menggerakan berbagai 

bidang usaha produksi, distribusi, dan konsumsi jasa media 

massa.  

b) Efek sosial, kehadiran media massa merubah interaksi sosial 

individu 

c) Efek pada penjadwalan kegiatan, setelah kehadiran media 

massa merubah kebiasaan rutinitas individu 

d) Efek pada penyaluran atau penghilangan perasaan tertentu 

e) Efek pada perasaan orang terhadap media 

2) Efek pesan media massa 

a) Efek kognitif  

Efek ini terjadi apabila ada perubahan pada apa yang 

diketahui, dipahami, atau dipersepsi khalayak. Efek ini 

berkaitan dengan transmisi, pengetahuan, kepercayaan atau 

informasi.  

 

 

                                                           
22Jalaludin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, ( Bandung: Rosda, 2011), hlm. 215-236. 
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b) Efek afektif  

Efek ini timbul bila ada perubahan pada apa yang 

dirasakan, disenangi, atau dibenci khalayak. Efek ini 

berhubungan dengan emosi, sikap atau nilai. Dalam 

hubungannya dengan perubahan sikap, media massa pada 

umumnya tidak memberi efek yang cukup penting kepada 

khalayak, namun faktor perantara dirasa lebih penting. Ketika 

media massa melakukan fungsinya sebagai agen perubahan, 

akan timbul salah satu dari dua keadaan yakni: faktor dalam 

keadaan lemah sehingga efek menjadi langsung serta faktor 

perantara mendorong pengukuhan atau perubahan sehingga 

efek menjadi tidak langsung.  

3) Efek Behavioral 

Efek ini merujuk pada perilaku yang nyata yang dapat 

diamati, yang meliputi pola-pola tindakan, kegiatan atau 

kebiasaan berperilaku. Efek ini mengungkapkan tentang efek 

komunikasi massa pada perilaku khalayak, tindakan-tindakan 

dalam kehidupan manusia.  

Persepsi keluarga sakinah pada penelitian ini termasuk persepsi 

sebagai keadaan psikologis yakni persepsi yang timbul apabila 

seseorang memiliki penilaian yang tinggi terhadap suatu kegiatan. Hal 

ini dapat dilihat dari bagaimana anggota Komunitas Pecinta Film 
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Islami (KOPFI) Yogyakarta merespon setelah menonton film Cinta 

Laki-laki Biasa dengan timbulnya persepsi tentang keluarga sakinah. 

Steven M Chaffe mengungkap media massa dapat dilihat dari 

tiga pendekatan.  Pendekatan pertama adalah efek dari media massa 

yang berkaitan dengan pesan ataupun media itu sendiri. Pendekatan 

kedua adalah dengan melihat jenis perubahan yang terjadi pada diri 

khalayak komunikasi massa yang berupa perubahan sikap, perasaan 

dan perilaku atau dengan istilah lain yang dikenal sebagai observasi 

terhadap khalayak (individu, kelompok, organisasi, masyarakat atau 

bangsa) yang dikenai efek komunikasi massa. Efek pesan media massa 

yang meliputi efek kognitif, efek afektif, efek behavioral.  

Efek kognitif dapat diwujudkan dengan apa yang anggota 

Komunitas Pecinta Film Islami (KOPFI) Yogyakarta lihat dari film, 

yakni film Cinta Laki-laki Biasa. Efek afektif dipahami dengn 

timbulnya persepsi atau pemikiran lain dalam menilai keluarga 

sakinah.  

Efek behavioral yakni saat seseorang mendapat pengaruh dari 

adegan dan pesan dalam film Cinta Laki-laki Biasa dengan persepsi 

tentang keluarga sakinah, apakah ia sepakat atau sepaham dengan apa 

yang disajikan dalam film sebagai penonton. Hal ini dapat dilihat 

apakah subyek penelitian sepakat dengan persepsi keluarga sakinah 

dalam film tersebut.  



 
 
 

21 

 
 

Gambar 1  

Skema Persepsi Anggota Komunitas Pecinta Film Islami (KOPFI) 

Yogyakarta tentang Keluarga Sakinah dalam film Cinta Laki-laki Biasa 
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dan kedekatan mampu 

mempengaaruhi  
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harapan juga mempengaruhi 

Anggota KOPFI Yogyakarta 

dalam mempersepsi 

Persepsi Anggota KOPFI 

Yogyakarta tentang 
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3. Tinjauan tentang Film 

a. Pengertian Film 

Menurut UU nomor 23 tahun 2009 tentang perfilman Nasional 

dijelaskan bahwa film merupakan Karya seni budaya yang merupakan 

pranata sosial dan media komunikasi massa yang dibuat berdasarkan 

kaidah sinematografi dengan atau tanpa suara dan dapat 

dipertunjukkan
23

. 

Film merupakan perkembangan media massa baru setelah 

media cetak (majalah, surat kabar dll) dan televisi yang sudah ada. 

Sama dengan media sebelumnya, film juga menjadi media massa yang 

dapat menjadi sebuah agen perubahan sosial dan berperan dalam 

kehidupan manusia. 

Film merupakan karya sinematografi yang dapat berfungsi 

sebagai alat cultural education atau pendidikan budaya
24

.  Meskipun 

berupa tontonan, namun film memiliki pengaruh yang besar terhadap 

penontonnya. Tidak jauh berbeda dengan media massa yang lain, film 

juga memiliki fungsi pendidikan, informasi, hiburan, dan pendorong 

tumbuhnya industri kreatif lainnya. Film menjadi sangat efektif 

sebagai media pembelajaran dalam rangka menanamkan nilai-nilai 

luhur, pesan moral, nilai-nilai agama dan lainnya. 

 

 

                                                           
23 Undang-undang Nomor 33 tahun 2009 tentang perfilman, Pasal 1 ayat (1). 
24 Teguh Trianton, Film Sebagai Media Belajar, (Yogyakarta : Graha Ilmu, 2013), hlm. 

Ix. 
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b. Karakteristik Film 

Berikut ini merupakan beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi karakteristik film :
25

 

1) Layar Lebar/layar yang luas 

Film memberikan keleluasaan penontonnya untuk melihat 

adegan-adegan yang disajikan dalam film. Dengan adanya 

kemajuan teknologi, keleluasaan menikmati  film kian nyata. 

Teknologi layar tiga dimensi (3D) dengan kualitas gambar yang 

beresolusi tinggi memuat gambar dan adegan dalam film menjadi 

lebih nyata lagi. 

2) Pengambilan Gambar 

Visualisasi scene pada film dibuat sedekat mungkin dengan 

realitas peristiwa dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini di bertujuan 

agar penonton juga bisa ikut merasakan apa yang terjadi dalam 

cerita. Oleh sebab itu pengambilan gambar harus diperhatikan 

seperti : camera angle, level kamera, ukuran gambar, pergerakan 

kamera, komposisi gambar, dan continiuity. Dengan 

memperhatikan hal-hal tersebut dalam pengambilan gambar maka 

akan mendapatkan gambar yang baik. 

 

 

 

                                                           
25 Elvinaro Ardianto, Komunikasi Massa : Suatu Pengantar, (Bandung : PT. Remaja 

Rosdakarya, 2004), hlm. 136. 
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3) Konsentrasi Penuh 

Aktifitas menonton film dengan sendirinya akan mengajak 

penonton dalam konsentrasi penuh pada film. Karakteristik ini 

berlaku untuk film-film yang diputar dalam bioskop. Dalam 

gedung bioskop penonton akan terbebas dari gangguan suara-suara 

di luar film. Semua mata hanya tertuju pada layar, sedangkan 

pikiran dan perasaan tertuju pada alur cerita. Dengan demikian 

emosi akan terbawa dan terlibat dalam suasana. 

4) Identifikasi Psikologis 

Hal ini merupakan efek dari konsentrasi penuh. Karena 

penghayatan yang amat mendalam dari cerita film, seringkali 

secara tidak sadar kita menyamakan pribadi kita dengan peran-

peran, peristiwa yang dialami tokoh yang ada dalam film. Pada saat 

yang sama kitalah yang sedang berperan. 

Pengaruh film terhadap jiwa penonton tidak hanya sewaktu 

atau selama duduk di gedung bioskop, tetapi terus sampai waktu 

yang cukup lama, misalnya peniruan dalam berpakaian atau 

bertingkah laku, hal ini disebut imitasi. 
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c. Jenis-jenis Film 

Terdapat beberapa jenis film yang dapat diproduksi, yaitu :
26

 

1) Film Cerita 

Film cerita (story film), adalah jenis film yang mengandung 

suatu cerita fiktif atau jugaberdasarkan cerita nyata yang 

dimodifikasi, sehinga terdapat unsur yang menarik, baik dari jalan 

cerita maupun dari segi gambar yang artistik. Walaupun cerita yang 

diangkat merupakan cerita fiktif, dapat saja bersifat mendidik 

karena mengandung ilmu pengetahuan dan teknologi. 

2) Film Dokumenter 

Film dokumenter merupakan film yang mengangkat cerita-

cerita nyata, dan merupakan hasil interprestasi pribadi 

(pembuatnya) mengenai kenyataan tersebut.  Cara pembuatan film 

dokumenter dapat dilakukan dengan merekam langsung sebuah 

kejadian atau dengan mereka ulang kejadian yang telah terjadi 

namun tetap sesuai dengan fakta yang ada. 

3) Film Eksperimental 

Film eksperimental merupakan sebuah film yang tidak 

memilki narasi yang jelas akan tetapi memiliki sebuah struktur. 

Struktur ini dapat dipengaruhi dari ide, emosi dan pengalaman 

pribadi sineas.  Film jenis ini biasanya bersifat abstrak yang 

didukung dengan pemikiran-pemikiran dan simbol-simbol yang 

                                                           
26 Ibid, hlm. 138. 
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diciptakan oleh sineas. Pada umumnya, film ini diproduksi secara 

perorangan tidak terikat dengan rumah produksi. 

Film “Cinta Laki-laki Biasa” merupakan film yang termasuk dalam 

jenis film cerita fiksi, karena film ini menggambarkan sebuah cerita 

dengan genre drama yang didasarkan atas cerita yang tidak nyata. Film ini 

terstruktur rapi dengan adanya tokoh protagonis dan antaonis, terdapat 

juga konfilk didalamnya serta alur cerita sebagai penutup. 

4. Tinjauan Keluarga Sakinah 

 Keluarga merupakan kelompok dari orang-orang yang disatukan 

oleh ikatan-ikatan perkawinan, darah, adopsi, yang berinteraksi  dan 

komunikasi satu sama lain yang menimbulkan peranan-peranan sosial bagi 

anggota keluarga
27

.  Dalam konsep Islam, pembentukan keluarga bermula 

dengan terciptanya hubungan suci yang menjalin seorang laki-laki dan 

seorang perempuan melalui perkawinan yang halal, memenuhi rukun dan 

syarat sahnya
28

.   

Islam menginginkan pasangan suami istri yang sudah atau akan 

membangun bahtera rumah tangga melalui rukun dan syarat sahnya 

tersebut bersifat langgeng. Setiap unsur dalam keluarga (suami, istri, dan 

anak) harus menjalin keharmonisan, saling menyayangi satu sama lain, 

sehingga tercipta keluarga yang damai dan bahagia.  Ada tiga kunci yang 

disampaikan Allah SWT. Mengenai kehidupan rumah tangga yang ideal 

menurut Islam, yaitu : 1) Sakinah, 2) Mawaddah, dan 3) Rahmah. 

                                                           
27 Khairuddin, Sosiologi Keluarga, (Yogyakarta : Liberty Yogyakarta 1997), hlm. 7. 
28 Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan Islam, (Jakarta : PT. Al Husna Zikra, 

1995), hlm. 346. 
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Keluarga sakinah diperoleh dari Al-Qur’an surat ar-Ruum ayat 21 

yang menyebutkan tujuan perkawinan dalam aspek kerohanian, yaitu 

ketenangan hidup yang dapat menumbuhkan ikatan rasa mawaddah dan 

rahmah (cinta dan kasih sayang) diantara anggota keluarga.  Keluarga 

sakinah akan terwujud jika anggota keluarga dapat memenuhi 

kewajibannya terhadap Allah, terhadap diri sendiri, terhadap keluarga, 

terhadap masyarakat dan terhadapa lingkungannya sesuai ajaran Al- 

Qur’an dan Sunah Rasul. 

Mewujudkan keluarga sakinah menurut ajaran Islam dimulai 

dengan memberi pedoman pemilihan jodoh yang tepat, dengan unsur 

utamanya beragama kuat dan berakhlaq luhur.  Setelah perkawinan 

berlangsung, suami istri harus melaksanakan kewajiban-kewajibannya dan 

ditentukan pula fungsi masing-masing dalam kehidupan keluarga.   

Ketenangan, ketentraman, dan damai didalam keluarga 

menandakan sebuah ciri dari keluarga yang sakinah. Salah satu formula 

untuk menciptakan keluarga sakinah dapat dilakukan dengan memenuhi 

hak dan kewajiban suami istri dan juga memenuhi hak dan kewajiban 

orang tua terhadap anak. Karena hak dan kewajiban merupakan sebab dan 

akibat setelah akad perkawinan dilaksanakan. 

Istilah dari keluarga sakinah sering dirangkai dengan istilah 

mawaddah dan warahmah karena sejatinya terbentuknya keluarga sakinah 

itu didukung oleh cinta (mawaddah) dan rasa kasih sayang (rahmah) oleh 

anggota keluarga.  Tiga kata tersebut menjadi satu-kesatuan jika dikaitkan 
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dengan pengertian keluarga dalam islam. Oleh sebab itu, keluarga sakinah 

dapat dikatakan sebagai penyebutan singkata dari konsep keluarga 

sakinah, mawaddah, warahmah.  Maka dapat diambil pemahaman bahwa 

yang dimaksud keluarga sakinah adalah keluarga yang diikat atas 

pernikahan yang sah, setiap anggota keluarga mampu memenuhi hak dan 

kewajibannya, dengan suasana kasih sayang antara anggota keluarga dan 

lingkungannya sesuai dengan ajaran Al-Qur’an dan sunnah Rasul. 

Beberapa unsur yang perlu ditempuh guna mewujudkan keluarga 

sakinah menurut konsep islam adalah
29

 : 

a. Menjadikan keluarga dambaan 

Dari banyak ayat-ayat Al-qur’an (Al- Baqarah:177) yang 

menyebutkan ciri-ciri ketaqwaan adalah yang mencakup aqidah, 

ibadah, akhlaq dan kemasyarakatan, artinya ciri-ciri ketaqwaan ada 

dua dimensi, yaitu dimensi vertikal (hablum minallah) dan dimensi 

horizontal (hablum minannas). Taqwa akan memberikan kemudahan 

orang dalam membedakan hal-hal yang baik dan buruk, yang benar 

dan yang salah. Dengan bertaqwa juga dapat memberikan jalan keluar 

dalam menghadapi kesulitan hidup, dan memberikan kemudahandalam 

menghadapi berbagai macam persoalan hidup. 

Dari uraian diatas, Al-Qur’an mengajarkan agar keluarga 

muslim mendambakan untuk dapat menjadi keluarga bertaqwa kepada 

                                                           
29 Ahmad Azhar Basyir, Keluarga Sakinah Keluarga Surgawi, (Yogyakarta: Titian 

Illahi Pers, 1994), Hlm. 13. 
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Allah, sehingga dapat menjadi teladan bagi orang-orang yang ada di 

sekitarnya. 

b. Mewujudkan keluarga Taqwa 

Dalam mewujudkan keluarga taqwa harus menegakkan ajaran-

ajaran islam dalam kehidupan keluarga. Aqidah tauhid benar-benar 

ditegakkan, beribadah dilaksanakan dengan disiplin, dan akhlaq 

islamiyah menghiasi kehidupan keluarga. Dalam melaksanakan hidup 

bermasyarakat, pedoman-pedoman Al-Qur’an dan Sunah Rasul 

diperhatikan dan ditaati serta direalisasikan dengan sungguh-sungguh. 

c. Mewujudkan harmonisasi suami istri 

Suami dan istri harus menjalin hubungan saling menghargai 

satu sama lain, saling menghormati, saling menanamkan rasa 

persatuan, saling percaya dan mempercayai, setia dan jujur. 

Menegakkan rumah tangga dengan motif ibadah merupakan faktor 

yang sangat penting untuk mewujudkan keluarga sakinah. 

Bermusyawarah juga sangat penting dan harus selalu dihidupkan 

dalam keluarga, apalagi ketika terjadi kesalah pahaman antara suami 

istri dan hendak segera diselesaikan, tidak ditunda-tunda agar 

persoalan tidak menumpuk. 

d. Anak yang berakhlakul karimah 

Anak adalah salah satu elemen penting dari keluarga. 

Diriwayatkan oleh Dailami, dari Ibn Asaskir, Rasulullah SAW 

bersabda:  
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“Ada empat kunci kebahagiaan bagi seseorang muslim, yaitu 

mempunyai isteri yang salehah, anak-anak yang baik, lingkungan 

yang baik dan pekerjaan yang tetap di negerinya sendiri.” 

 

Selain memiliki istri shalehah, kriteria kebahagiaan keluarga 

juga diukur dari sifat sang anak. Seorang anak yang dididik sesuai 

agama semenjak kecil, maka ia akan tumbuh menjadi generasi 

rabbani nan qurani. Akhlaknya pun akan baik. Kelak anak tersebut 

bisa menjadi kebanggaan orang tua di dunia, dan mereka juga 

merupakan penolong ayah ibunya di akhirat. 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata bahwa 

Rasulullah shallallahu‘alaihi wa sallam bersabda: 

 “Jika seseorang meninggal dunia, maka terputuslah amalannya 

kecuali tiga perkara (yaitu): sedekah jariyah, ilmu yang dimanfaatkan, 

atau do’a anak yang sholeh” (HR. Muslim no. 1631) 
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G. Sistematika Pembahasan 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan tentang pendahuluan yang berisi latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat, kajian pustaka, kerangka teori, 

hipotesis dan sistematika pembahasan. 

BAB II : METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang meliputi jenis analisis penelitian, definisi 

konseptual, definisi operasional, populasi dan sampel, instrumen penelitian, 

teknik pengumpulan data, validitas dan reliabilitas, serta analisis data. 

BAB III : GAMBARAN UMUM 

Berisi tentang gambaran umum lokasi yang menjadi objek penelitian 

yaitu Komunitas Pecinta Film Islami Yogyakarta. Gambaran umum film 

Cinta Laki-laki Biasa mulai dari produksi film dan crew, Karakter tokoh 

utama dan sinopsis film. 

BAB IV : PEMBAHASAN 

Berisi tentang penyajian hasil analisis data yang telah diperoleh dari 

responden. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan Saran-saran.
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil uji analisa data pada penelitian ini, dapat 

disimpulkan dalam pembahasan berikut ini: 

1. Persepsi Anggota Komunitas Pecinta Film Islami (KOPFI) Yogyakarta 

tentang Keluarga Sakinah dalam film Cinta Laki-laki Biasa memiliki 

peranan yang cukup signifikan untuk memotivasi sebuah keluarga dalam 

membangun keluarga sakinah. Hal ini bisa dibuktikan dengan banyaknya 

persepsi dengan perhitungan sebesar 4,39 yang masuk dalam kategori 

sangat setuju dan sepakat bahwa film Cinta Laki-laki Biasa tersebut 

merupakan film yang bernuansa islami yang menggambarkan sebuah 

keluarga yang bahagia dan mampu menjadi tontonan yang edukatif bagi 

Anggota KOPFI maupun masyarakat. 

2. Persepsi Anggota Komunitas Pecinta Film Islami (KOPFI) Yogyakarta 

memiliki potensi yang potensial dalam menilai film-film yang 

merupakan layak tonton seperti film Cinta Laki-laki Biasa. Dimana 

terbukti dengan adanya pernyataan bahwa dengan menonton film 

tersebut mampu menambah pengetahuan, mendapatkan manfaat, dan bisa 

menjadi sarana belajar dalam membangun keluarga sakinah. Dapat 
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3. dibuktikan juga dengan hasil perhitungan berada dalam kategori setuju 

hingga sangat setuju. 

4. Persepsi tentang keluarga sakinah dari Anggota Komunitas Pecinta Film 

Islami (KOPFI) Yogyakarta dalam film Cinta Laki-laki Biasa didapatkan 

hasil perhitungan sebesar 4,12 yang masuk dalam kategori setuju. Hal ini 

berarti Anggota Komunitas Pecinta Film islami (KOPFI) Yogyakarta 

setuju pada persepsi keluarga sakinah, baik pada tingkat preseiver 

sebesar 4,04, target 4,41, dan situation 4,20. Semuanya berada pada 

kategori setuju. 

B. Saran 

Dari hasil penelitian ini, peneliti memberikan saran kepada semua 

pihak diantaranya sebagai berikut:  

1. Untuk peneliti selanjutnya, agar memilih variabel yang lebih luas lagi 

cakupan dari objeknya. Sehingga nantinya akan mengetahui lebih jauh 

bagaimana agama dapat berperan terhadap perilaku sosial masyarakat 

secara luas. 

2. Untuk Komunitas Pecinta Film Islami (KOPFI)  diharapkan lebih 

mengapresiasi film-film Indonesia yang mengedukasi bagi masyarakat 

dan bernuansa islami. 

3. Untuk perfilman Indonesia diharapkan agar mampu menghasilkan dan 

menampilkan film-film yang memberikan pengaruh positif untuk 

penontonnya. 
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http://showbiz.liputan6.com/read/2677665/cerita-film-cinta-laki-laki-biasa-bikin-din-syamsudin-terharu
http://showbiz.liputan6.com/read/2677665/cerita-film-cinta-laki-laki-biasa-bikin-din-syamsudin-terharu
http://theatersatu.com/data-update-jumlah-penonton-film-nasional-hingga-29desember-2016
http://theatersatu.com/data-update-jumlah-penonton-film-nasional-hingga-29desember-2016
http://www.gomuslim.co.id/read/komunitas/2016/05/05/340/kopfi-markas-besar-para-pecinta-film-islami.html
http://www.gomuslim.co.id/read/komunitas/2016/05/05/340/kopfi-markas-besar-para-pecinta-film-islami.html
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Lampiran 1.1 

KUESIONER PENELITIAN 

PERSEPSI ANGGOTA KOMUNITAS PECINTA FILM ISLAMI (KOPFI) 

YOGYAKARTA TENTANG KELUARGA SAKINAH 

DALAM FILM CINTA LAKI-LAKI BIASA 

 

PETUNJUK PENGISIAN: 

1. Lembar kuesioner ini ditujukan untuk Anggota Komunitas Pecinta Film 

Islami (KOPFI) Yogyakarta dan telah menonton film Cinta Laki-laki 

Biasa 

2. Beri tanda (√) pada kolom jawaban yang anda pilih, dengan keterangan 

sebagai berikut: 

SS :  Sangat Setuju 

S :  Setuju 

R :  Ragu-ragu 

TS :  Tidak Setuju 

STS :  Sangat Tidak Setuju 

3. Kesunngguhan dan kejujuran dalam menjawab kuesioner ini sangat 

membantu penelitian ini 

4. Isi data profil responden dibawah ini 

Nama :........................................................................................... 

Umur :  ......................................................................................... 

Jenis Kelamin :  ............................................................................... 

No. Hp :  ......................................................................................... 

 

TERIMAKASIH  
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NO PERNYATAAN 

ALTERNATIF JAWABAN 

SS S R TS STS 

 PERSIEVER (Orang yang Mempersepsi)      

1. 
Saya merasa tertarik dengan film Cinta Laki-laki 

Biasa 

     

2. 

Melalui film Cinta Laki-Laki Biasa saya merasa 

tertarik dengan pengetahuan tentang keluarga 

sakinah 

     

3. 

Saya dapat memahami pesan keluarga sakinah 

yang disampaikan dalam film Cinta Laki-Laki 

Biasa 

     

4. 

Saya mendapat manfaat setelah menonton film 

Cinta Laki-Laki Biasa terutama tentang konsep 

keluarga sakinah 

     

5. 

Pesan dakwah yang disampaikan dari film Cinta 

Laki-laki Biasa mengenai Berkeluarga mudah 

dicermati 

     

6. 
Menurut saya keluarga dalam Cinta Laki-Laki 

Biasa merupakan cerminan keluarga harmonis 

     

 TARGET (Objek Persepsi)      

7. 
Saya mengetahui tentang konsep keluarga 

sakinah 

     

8. 

Saya termotivasi dalam menciptakan keluarga 

sakinah setelah menonton film Cinta Laki-lali 

Biasa 

     

9. 
Saya mengetahui bagaimana menciptakan  

keluarga sakinah 

     

10. 
Menurut saya ketaqwaan merupakan syarat  

terwujudnya keluarga sakinah 

     

11. 

Menurut saya dalam film Cinta Laki-Laki Biasa 

dapat memberi cerminan tentang sikap saling 

percaya dalam keluarga 

     

 SITUATION (Situasi pada Saat Persepsi)      

12. 
Menurut saya setiap keluarga harus menciptakan 

keluarga sakinah 

     

13. 

Menurut saya keluarga sakinah akan terwujud 

apabila kewajiban dan hak anggota keluarga 

terpenuhi 

     

14. 
Saya merasa film Cinta Laki-laki Biasa bagus 

untuk tontonan keluarga baru 

     

15. 

Saya merasa keluarga RAFLI dalam film Cinta 

Laki-Laki Biasa dapat dijadikan Contoh dalam 

membangun keluarga sakinah 

     

 

 

16. Saya merasa cerminan keluarga taqwa      
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digambarkan melalui sholat berjamaah dalam 

film Cinta Laki-laki Biasa 

17. 

Menurut saya perwujudan keluarga taqwa dalam 

film Cinta Laki-laki Biasa digambarkan melalui 

hijrahnya tokoh NANIA 

     

18. 

Dalam film Cinta Laki-Laki Biasa Tokoh RAFLI 

dan NANIA mendidik anaknya sesuai ajaran 

Islam 
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Lampirn 2.3 
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 Correlations 
 

**  Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*  Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 

 

 

 

 

 



101 
 

 
 

Lampiran 2.4 

 

Reliability Statistics 
 

Cronbac

h's Alpha 

N of 

Items 

,891 18 
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 2010-2013 :  SMA Negeri 1 Ngluwar 
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